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KATA PENGANTAR
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan
bahasa Indonesia sebagai safana korhuriikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah rnaupun
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan
melalui penyuluhan tentang penggunaari baliasa Indonesia dengan baik dan
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
hasil penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahbsa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah,
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya
terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya-
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai,
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun BCantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta
instansi lain yang berkaitan.
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana keija dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
bidang ilmu, dan masyarakat umum.
Buku Fonologi Bahasa Lamandau ini merupakan salah satu hasil Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun
1990 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Palangka-
raya. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah KaUmantan Tengah tahun 1990 beserta stafnya, dan para penehti,
yaitu Nanang, Dominikus Doku Wadu, Sumardi Saragih dan Tandang.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris;
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih
juga kami sampaikan kepada Udiati Widiastuti penyunting naskah buku ini.





Risalah penelitian ini merupakan perwujudan kfirja ^ ma Proyek Pen^tJ-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah dengan Uni-
versitas Palangkaraya dalam rangka penginventartsan bahasa daetah di
mantan Tengah. 1
Penelitian lap^gan dan analisis data dilakukan oleh sebuah tim yang d^-
ketuai oleh Drs. Nanang dengan anggota KMA M. Usop, M.A., Drs. Dominikuis
Doku Wadu, Drs. Sumardi Saragih, dan Drs. Tan dang. .
Seperti halnya pengalaman dalam pelaksanaan penelitian sebelumnya,
tim kami selalu mendapat bantuan dari pelbagai pihak yahg ri emun^ihkan
penelitian ini dapat beijalan dengan lancar. Oleh karena itu, sew^ahiyalah
kami mengucapkan terima kasih, khusushya kepada Pemerintah Daerah Pro-
pinsi Kalimantan Tengah, Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah, para infoiman, Pemimpin
Proyek, C.S. Phaing, yang mendampingi tim selama di lapangan, Prof. Dr.
Anton M. Moeliono selaku konsultan, serta pihak^pihak lain yang memung-
kinkan terlaksananya penelitian ini.
Kami menyadari bahwa penelitian ini banyak kekurangannya. Meskipun
demikian, kami berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat
bagi usaha pelengkapan data informasi mengenai bahasa Lamandau, bahasa-
bahasa daerah di Kalimantan Tengah, dan bahasa Nusantara.
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Bahasa Lamandau terdapat di Kecamatan Lamandau, Kabupaten Kota-
waringin Barat, Propinsi Kalimantan Tengah. Bahasa ini tersebar di sepuluh
desa, yaitu (1) Seituat, (2) Tanjung Beringin, (3) Culm, (4) Kawa, (5) Karang
Taba, (6) Penopa, (7) Suja, (8) Tapinbini, (9) Sekoban, dan (10) Bakonsu.
Desa-desa tersebut terletak di tepi Sungai Lamandau.
Karakteiistik bahasa ini hampir sama dengan bahasa Melayu. Untuk se-
mentara, hal itu diduga sebagai pengaruh bahasa Melayu yang pemah hadir ke
daerah itu dan sekitamya. Kesamaan dengan karakteristik bahasa Dayak pun
ada, temtama sekali bahasa Dayak yang tersebar di Kotawaringin, seperti ba
hasa Amt dan bahasa Tamuan.
Masyarakat penutumya masih menggunakan bahasa ini dalam kehidupan
sehari-hari, baik di rumah maupun di dalam masyarakat. Namun, di dalam
pertemuan-pertemuan resmi, yang bukan bersifat adat, bahasa ini sudah ter-
desak oleh bahasa Indonesia dan bahasa Banjar. Hal itu terutama teijadi di
Tapinbini, ibukota kecamatan, karena banyak pimpinan kecamatan atau desa
yang bukan penutur baliasa Lamandau. Walaupun demikian, di dalam perte
muan-pertemuan adat bahasa ini masih dipergunakan, misalnya dalam tan
bagpndaknga (tarian adat suka ria karena mendapat berkah, baik ketika ke-
datangan tamu maupun panen yang berhasil).
Terdesaknya bahasa Lamandau oleh bahasa kin akan mengakibatkan
timbulnya baur budaya. Pembauran budaya itu juga berperan memperlemah
fungsi dan keberadaan bahasa Lmandau. Jika hal itu terus berlanjut, tidak
1
mustahil bahasa Lamandau akan kehilangan fungsi dan keberadaannya. Oleh
karena itu, perlu diusahakan pemecahannya. Salah satu usaha itu adalah pene-
litian bahasa tersebut.
Penelitian terhadap bahasa ini belum pemah dilakukan. Jadi, penelitian
ini merupakan yangpertama kali. Diharapkan dengan penelitian awal ini akan
muncul lagi penelitian-penelitian lanjutan mengenai bahasa Lamandau. Selain
itu, melalui penelitian ini akan terbuka kabut yang menyelimuti bahasa-baha-
sa di Kalimantan Tengah.
1.2 Masalah
Masalah yang diteliti adalah masalah fonologi. Aspek khusus yang diteliti
meliputi (1) fon, (2) fonem dan alofonnya, (3) gugus konsonan, (4) deret
vokal, (5) persukuan, dan (6) fonem suprasegmental.
1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi fonologi bahasa La
mandau yang lengkap dan sahih. Deskripsi tersebut meliputi fonetik dan fone-
mik. Lengkapnya adalah sebagai berikut.
1. Deskripsi fonetik meliputi (a) data fon, (b) peta fon, dan (c) deskripsi
ilustrasi fon dalam kata.
2. Deskripsi fone(|k meliputi (a) pasangan fonem yang diragukan, (b) pem-
buktian fonem, (c) jenis fonem dan alofonnya, (d) jenis deret vokal, (e)
distribusi fonem dan deret vokal, (f) persukuan, dan (g) aspek supraseg
mental.
1.4 Kerangka Teoii
Penelitian ini menggunakan teori ilmu bahasa struktural. Penulis mengacu
pada teori ilmu bahasa struktural yang dikemukakan oleh Verhaar (1983),
Samsuri (1985), Parera (1983), Keraf (1983), Halim (1985), dan Kontjono
(1982). Pemakaiannya bersifat saling melengkapi.
Sehubungan dengan hal itu, jperlu ditegaskan bahwa fonologi yang di-
maksud dalam penelitian ini mencakupi fonetik dan fonemik. Fonetik adalah
ilmu yang menyelidiki dan menganalisis bunyi-bunyi ujaran yang dipakai
dalam tuturan, serta mempelajari bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi terse
but dengan alat ucap inanusia; dan fonemik adalah ilmu yang mempelajari
bunyi ujaran dalam fungsinya sebagai pembeda arti (Keraf, 1983:29). Fonetik
menghasilkan bunyi atau fon; dan fonemik menghasilkan fonem (Samsuri,
1985:125). Jadi, fon dan fonem harus dibedakan (Parera, 1983:27).
1.5 MetodedanTeknik
Penelitian ini menggunakan metode dedtnptif. Berdasarkan metode itu
dapat tergambar fenomena fonologi bahasa Lamandau yang ada pada saat
perekaman.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan perekaman tediadap per-
cakapan infoiman dan pancingan beberapa ujaran yang diberikan oleh pene-
liti. Data yang terkumpul ditramikripsi secara fonetis, kemudian diklasifikasi
dan dianalisis.
1.6 KoipusData
Daerah penelitian ini adalah Daerah Seituat, Tanjung Beiingin, Cuhai,
Kawa, Karang Taba, Penopa, Suja, Tapiiibuii, Sekoban, dan Bakonsu. Yang
menjadi koipus data adalah penutur dan Desa Seituat, Tanjung Beringin,
Penopa, dan TapmbinL Dari setiap desa itu ditentukan dua orang penutur
yang menjadi korpus data ini d^ilihh rninimal betu^ empat puhrh tahun,





Bunyi yang diinventarisasi di sM diperoleh secara spontan dan penyuara-




















































.  [kzclk] [lak/j
'buta sebelah' 'suami'
TABEL 1 (SAMBUNGAN)






































































































































































































































































































































































































































'mana' •  ' •
l?uj \pu ?ubutan.] '. [?u pwbutanj
'ubun-ubun' 'ubun-ubun'








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































[hbni] [ja/zlt^] [tarn ?ma/z]
'pj^ai' 'jahit' 'tambah'







[/za ?bu] [li/zlr] [kbpl^]
'abu' 'leher' 'apit'
[/zatap~] [mu/za] [korOsI/z]






































































































































































































































































































































































































































































Bunyi,:/n Awal : j . Te;XTengah ; . ^Akhir...: :
: - ■">> j[koK)sIh]
y_'pasir'^ ;





:■:-. ■■ ■ ■ _■ 'saring'
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[nona] [?Tn ?«a ?] [?aw^]











































































































































































































































































































































































:  'luas', lebar'
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2.3 De^ripsi dan nustraa Bunyi dalam Kata
23.1 Deskripsi Vokoid
Penggolongan vokoid didasarkan pada (a) bagian lidah yang bergerak ke
arah langit-langit, (b) tinggi rendahnya bagian lidah yang bergerak itu, dan (c)
bentuk bibir.
a. Penggolongan yang pertama menghasilkan vokoid depan, tengah, dan
behikang. Vokoid depan ini dfliasilkan bila bagian depan lidah bergerak
ke arah langit-langit; vokoid tengah dihasilkan bila bagian tengah lidah
beigerak ke arah langit-langit; bokoid belakang dihasilkan bila bagian be-
lakang lidah bergerak ke arah langit-langit.
b. Penggolongan yang kedua menghasilkan vokoid tinggi atas, tinggi bawah,
menengah atas, menengah bawah, dan rendah. Vokoid tinggi atas dihasil
kan bila bagian lidah dekat sekali dengan langit-langit; vokoid tinggi
bawah dihasilkan bila bagian lidah dekat dengan langit-langit; vokoid
menengah atas dihasilkan bila bagian lidah agak dekat dengan langit-
langit; vokoid menengah bawah dihasilkan bila bagian lidah agak jauh
dari langit-langit; dan vokoid rendah dihasilkan bila bagian lidah jauh dari
langit-langit. Selain itu, ketinggirendahan bagian lidah itu menghasilkan
vokoid tertutup, setengah tertutup, setengah terbuka, dan terbuka. Vo
koid tertutup dihasilkan bila bagian lidah dekat sekali dengan langit-
langit, vokoid setengah tertutup dihasilkan bila bagian lidah agak dekat
dengan langit-langit; vokoid setengah terbuka dihasilkan bila bagian lidah
agak jauh dari langit-langit; dan vokoid terbuka dihasilkan bila bagian
lidah jauh dari langit-langit.
c. Penggolongan yang ketiga menghasilkan vokoid bulat dan tidak bulat.
Vokoid bulat dihasilkan bila bentuk bibir bulat; dan vokoid tidak bulat
dihasilkan bila bentuk bibir tidak bulat.
Akibat koartikulasi dan perpanjangan bunyi, timbul bunyi pengiring
yang menghasilkan vokoid yang diglotalisasi (glotis ditutup sebelum vokoid
diucapkan), vokoid yang dipalatalisasi (lidah bagian depan digerakkan ke
langit-langit sebelum vokoid diucapkan), vokoid yang dilabialisasi (kedua
bibir dibulatkan sebelum vokoid diucapkan), dan vokoid yang dinasalisasi
(sebagian udara dikeluarkan melalui rongga hidung saat vokoid diucapkan).
2.3.2 JIustrasi Vokoid
1) [i] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat. Bagian depan
lidah. dinaikkan setinggi-tingginya, sehingga dekat sekali dengan langit-
langit; dan bentuk bibir merentang,contoh: [kabalz] 'kuali'.
113
2) plj adaiah vokoid d^an, tingg atas, tertutup, tidak bulat, diglntaKsaq
d^an ffidah dinaikfcan setjbggi-tingginya, sehingga dalra* sekaii
den^n Iaiig^4ai^it; b^tuk bpnr nmeotai^ tetafd sebehimnya ^ otis
dituliip.contoii: l?^]'tan*.
3) pi:] ada^ vokoid dep^^i^ atas, teitotup, tidak hwtat, d^Hnt^Ksag
sel^ da^an langit-Iai^t; bCTtuk bibir merentangi tetapi sebeliu^ya
^otis ditutup dan aiusudaia dkambah, ctmttdi: [.%- sip ~| 'pkau'.
4) |i:J adal^ vokoid' <tepa^ tin^ atas, teitutup, tidak bula^ pmjang
Ssgjan depan fidah dinaik^ setbi^gi-tinggii^a, iiebingp dekat ^ k^
dei^an lang^-lan^; boituk bibir meientan^; dan anis udaia ditambah
!anianya,c(nitoh: |M- dll^] ludun^.
5) iq adaiah vokoid dqian, tin^ bawah, teitutap, tidak bubt. Bagian
depan lidah dmaikkan, sehiugga dekat do^an iai^it-langit; bentuk bibir
meientang, contoh: [pocT?] 'ppt'.
6) pi] ^ alah vokbid depan, tihggi bawah, teitutup, tidak bulat, diglotaii-
sasa. Bagian dqpan Kdah dmaikkan sehin^a dekat dengan langit-langit,
bentuk bibir meientang, tetapi seb^mi^ giotis ditutup, contoh:
phisa] *satu*.
7) [e] adidah vokoid dqtan, menei^ah atas, setei^ah teitutup, tidak bulat.
Bagian d^an lidah dmaikkan hin^a a^k dekat den^n langit-langit,
bentuk bibir meientai^ contoh: [s^] 'tampan'.
8) [£] adaiah vokcnd dqian, inmiei^ah bawah, setei^ah terbuka, tidak bu
lat. B^bu dqpan Hdah dmaikkan, tetapi agak janh dengan langit-langit-
bentuk bibir meientang agaklebar, contoh; pEtEr] 'keiing'.
9) pE] adaiah vbkoid d^an, meimngah fnwah, setengah terbuka, tidak
Imlat, dyotahsasL Bagian d^an lidah dinailclran^ tetapi agak jauh daii
langitdangtt; bentuk bibir ag^ meientai^; dan sebelUmnya gjotis ditu
tup, contoh: p£tEr] 'keiing.
10) [a] adaiah vokoid tengah, setengah terbuka, tidak bulat. Bagian teng»h
lidah tedetak lendah sekaii; Mbir terbuka tidak bulat, contoh: [puMd]
11) pa] adaiah vokoid tengah, lendah, terbuka, tidak bulat, diglntaj^ad
Bi^ian ten^ lidah tedetak lendah; bibir terbuka tidak hii|at- .tan «»V-
himnya dotis ditutup. contoh: pana? j 'analc*
12) |7aJ adaiah vokoid tei^ph, lendah, terbuka, tidak bulat, dbalatahsasL
Bagian tengah hdah tedetok ren^; tdbir teibuka tidak bulat; dan sebe
hnmiya ba^ di^an dbaikfcm^ contoh: [riyap®] 'riam'.
13) [^a] adakh vokoid teng^ lendafa, terbuka, tidak bUlat, dilahialiggci
Pagiau tra^jh Hdah teildtok lepdab;; bentuk bibir terbuka tidak bulat;
114
dan sebelumnya kedua bibir dS}ulatkan, contob: [ku^ayj 'tokel^.
14) [u] adalahvokoid belakang, tin^atas,terbilnp,balat.Ba0a&bdaka]ig
Hdah Hinaikkan seting^tingglnya, selling d^it sekali dengan lan^-
lan^t; bentuk bS)ii bulat, contoh: [lubal^] lubang'.
15) [?u] adsdah voktud bdaku^^}^ atas, terbiti^, 1»dat, di^talisasL
Ba^an belakang lidah dinaikkan ^ tin^-ds^aqra, sdiln^ ^ at sdsadi
dengan lan^t-l^g^; benlnk bibir bnlat; dan sebelmmya ^odstednttip,
contoh: (Jtoat"] 'akar*.
16) [U] adalah vokotd bdakang, tin^ atas, setengah teihJbap, bulal &^an
belakang lidah dinaSckan, sehin^ dekat dengan knghdangh; baihik
bfcir bulat, contoh: {cuk£^™l 'culoq)'.
17) [?U] adalah vokoid bdakang, tin^ setengdi teitutup, bulat, d^otai-
sasL Bagian belakang lidi^ dinaikkan, sdui^ ddot dcaigan la^t-lm^;
bentuk bibh bulat; dan seb^imnj^ j^olis ouitoh:
'pucuk'.
18) [o] adalah vokoid belakang, nienenph atas, setengah itratuti^, brdaL
Bagian belalumg li<Mi dinaikkan, sdm^a j^ak deiott de^an la^t-
lsuigit; bonUik bfl}ir bulat, contoh: {kt»;lt~] "Icedl'.
19) l?o] adalah vokoid bdakang, menei^ah atas, %ten^ tertuna^. Mat
Bagian bdakang lidah dinaikkan, sefah^a agak dekat d^an jho^-
langit; bratuk b&h bulat; dan sebdumnya ^ }ds ^ Aitup,
{?o^l 'ma^'.
20) [Oj adalah vokoid bdakang, maiei^ah bawah, seter^ah herb^a, 'Mat.
fopan bdakar^ lidah dinaikkan, te^ip jaah d^gg^i
bentuk bSjir bulat, contoh: [gOtoUt] Imbuf.
21) [?0] adalah vokoid belakang, menraigah luiwah, set^^h texlnils^ bulat
d^otahsasL Bagian bdalsing lidah dinaOdosn, tetapi Jaidi d^^
lan^4anglt; bentuk bibir brdat; dan sebdumnya ^ods contoh:
[?<hnpatT '«npat'.
233 Deshjipd
Efiftoi^ adalah penyatu^ dua buah vrdcoM ya^ cSsebaldi^ <ddi |«lun-
cuian bunyi Kftoi^ ini terdapat dahm} sebudi tolto Ista dan tei^^ dalm
satu hmbusan n^as.
Diftong daiam bahasa Lamandm ^ laiiM dad (a) vok^ {Uj (tu^,
tidak nyaiing) menup ke aiah vokcdd |il (tin^ ddak npol^, vokoid|a] (renddi, nyaring) m^Uju andi V(^id {1] (ting^ tidak nymb^ dan
vokoid [a] (leni^ menuju ke aiah v^Md |al ddak nya
ring); ' IKftong yadg tetbd 'deh vokcM nytaiiig
diftong yai^ dan!
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nyaring menghasilkan diftong yang menurun. Selanjutnya, diftong yang di-
mulai oleh vokoid yang tinggi menghasilkan diftong terbuka; dan sebaliknya
juga diftong yang dimulai oleh vokoid yang lebih rendah menghasilkan dif
tong tertu tup.
Diftong-diftong itu adalah sebagaiberikut •
1) [Uy] adalah diftong menaik, terbuka, Gontoh: [surUy] 'sisir'.
2) [ay] adalah diftong menumn, tertutup, contph: [aray] 'air'.
3) [aw] adalah diftong menurun, tertutup, contoh: [hnhaw] 'sombong'.
2.3.4 Deskripsi Kontoid
Penggolongan kontoid didasarkan pada (a) cara mengucapkannya, (b)
hambatannya, dan (c) keadaan pita suara, serta ke^daan arus udara yang ke-
luar.: ,
a. Berdasarkan cara mengucapkannya kontoid dibedakan atas kontoid ham-
bat, afrikat, frikatif, lateral, getar, nasal, dan semivokoid.
b. Berdasarkan hambatannya kontoid dibedakan atas bilabial, labiodental,
dental, alveolar, velar, palatal, uvular, glotal, dan laringal.
c. Berdasarkan keadaan pita suaranya kontoid dibedakan atas kontoid ber-
suara dan tidak bersuarai
d. Berdasarkan keadaan arus udara yang keluar kpntoid dibedakan atas kon
toid lepas dan tidak lepas.
Bunyi [w] dan [y] yang seharusnya mefupakan vokal karena idak mem-
punyai puncak kenyaringan untuk kepentingan praktis dimasukkan ke dalm
kontoid.
2.3.5 Bustrasi Kontoid
1) [p] adalah kontoid hambat, bilabial, tidak bersuara, dan lepas. Udara
yang akan keluar dihambat oleh bibir kemudian diletupkan; pita suara
tidak bergetar, contoh: [potayl 'petai'.
2) [p~] adalah kontoid hambat, bilabial, tidak bersuara, tidak lepas. Udara
yang akan keluar melahii rongga mulut dihambat oleh bibir, tetapi tidak
segera diletupkan; dan pita suara tidak bergetar, contoh; [sayap"] 'sa-
yap'.
3) [p^] adalah kontoid hambat, bilabial, tidak bersuara, lepas nasal. Udara
yang akan keluar melalui rongga muhit dfliambat oleh bibir, kanudian
diletupkan; sebagian udara dikeluarkan rnelalui rongga hidung; pita suara
tidak bergetar, coiitoh: [malap^] 'malam'.
4) [b] adalah kontoid hambat, bilabial, bersuara, lepas. Udara yang akan
keluar melalui rongga mulut dihambat bleh bibir, kemudian diletupkan;
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pita suara bergetar, contoh: [hOiu] 'besok'.
5) [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, lepas. Udara yang
keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang menekan
pada lengkung kaki gigi, kemudian meletup setelah ujung lidah diturun-
kan; pita suara tidak bergetar, contoh: [fanah] 'tanah'.
6) It"] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, tidak lepas. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang
menekan pada lengkung kaki gigi, tetapi tidak segera dfletupkan; pita
suara tidak bergetar, contoh: [sayaf"] 'sayat'.
7) [t^] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, lepas nasal. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang
menekan pada lengkung kaki gigi, kemudian dfletupkan; sebagian udara
dikeluarkan melalui rongga hidung; pita suara tidak bergetar, contoh:
[da?Ur^] 'daun'.
8) [dj adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara, lepas. Udara yang keluar
melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang menekan pada
lengkung kaki gigi, kemudian meletup setelah ujung lidah menurun; pita
suara bergetar, contoh: [c/ahat-] 'dahan'.
9) [k j adalah kontoid hambat, velar, tidak bersuara, lepas. Udara yang akan
keluar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang ditekan-
kan pada langit-langit lunak, kemudian meletup setelah pangkal lidah me-
numn; pita suara tidak bergetar, contoh: [kocUt"] 'lari'.
10) [k^ adalah kontoid hambat, velar, tidak bersuara, tidak lepas. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang
menekan pada langit-langit lunak, tetapi tidak segera dflepaskan; pita
suara tidak bergetar, contoh: [kiclk~] 'buta sebelali'.
11) [^3^ adalah kontoid hambat, velar, tidak bersuara, lepas nasal. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang
menekan pada langit-langit lunak, kemudian meletup setelah pangkal li
dah diturunkan; sebagian udara dikeluarkan melalui rongga hidung; pita
suara tidak bergetar, contoh: IgahlkJ}] 'taring'.
12) [gj adalah kontoid hambat, velar, bersuara, lepas. Udara yang akan ke
luar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang menekan
langit-langit lunak, kemudian meletup setelah pangkal lidah diturunkan;
pita suara bergetar, contoh: [bigl?]'biji'.
13) [?] adalah kontoid hambat, glotal, tidak bersuara, tidak lepas. Udara ter-
hambat karena pita suara tertutup sama sekali, kemudian karena desakan
ud^a tersebut, pita suara terbuka teijadi bunyi. Nainun, pita suara tidak
bergetar dan udara tidak segera keluar dari mulut, contoh: [?abU ?] 'ka-
kek'.
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14) [c] adalah kontoid hambat, palatal, fidak bersuara, lepas. Udara yang
akan keluar melahii roi^a mulutrdihambatipleh daunlidah yang mene-
kan pada langit-langit kerasj kemudian meletup setelah daun lidah ditu-
runkan; pita suara tidak beigetar, contoh: [kocUfJ 'lari'.
15) [j] adalah kontoid hambat, palatal, bersuaia, lepas. Udara yang akan ke-
luar melalui rongga mulut d&ambat oleh daun lidah yang menekan pada
langit-langit keras kemudian meletup setelah daun lidah diturunkan; pita
suara beigetar, contoh: |/umak] 'rebah'-
16) [hj adalah kontoid frikatif, laringal, tidak bersuara, lepas. Udara keluar
melalui ron^a mulut sebagai geseran, tetapi pita suara tidak bergetar,
contoh: [/larota] 'harta'.
17) [s] adaM kontoid frikatif, alveolar, tidak bersuara, lepas. Udara yang
akan keluar melalui ron^a muhit dihambat oleh daun lidah yang mene
kan pada lengkung kaki gigi, tetapi masih ada celah sempit di antaranya
yang masih dapat dilalui oleh udara tadi; pita suara tidak bergetar, con
toh: [susu] 'payudara'.
18) [1] adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara, lepas. Sebagian udara yang
akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang mene
kan lengkung kaki gigi; dan sebagian lagi dikeluarkan melalui celah sam-
ping; pita suara bergetar, contoh: [/a?U?] 'ikan'.
19) [r] adalah kontoid getar, alveolar, bersuara, lepas. Udara yang akan ke
luar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang menekan pada
len^img kaki gigi, kemudian dilepaskan, tetapi segera ditekan lagi, be-
gitu terns berulang-ulang. Bersamaan dengan peristiwa itulah udara tadi
keluar. Pita suara bergetar, contoh: [roni] 'halus'.
20) [m] adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan
melalui rongga hidung karena jalan melalui rongga mulut dihambat oleh
bibir. Rta suara bergetar, contoh; [makat*^] 'makan'.
21) [n] adalah kontoid nasal, alveolar, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan
melalui ron^a hidung karena jalan melalui rongga mulut dihambat oleh
ujung lidah yang menekan pada lengkung kaki g^i; pita suara bergetar,
contoh: [«ona] 'nanti'.
22) [n] adalib kontoid nasal, palatal, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan me
lalui rongga hidung karena jalan melalui rongga mulut dihambat oleh
daun lidah yang menekan pada langit-langit keras; pita suara beigetar,
contoh: [Jara] 'nyala'.
23) [n] adal^ kontoid nasal, velar, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan mela
lui rongga hidung karena jalan melalui rongga muhit dihambat oleh pang-
kal lidah yang menekan pada langit-langit lunak. Pita suara bergetar, con
toh: [JOri] 'ngeri'.
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24) [w] adalah semivokoid bilabial, bersuara, lepas. Udara yang akan keiuar
melalui rongga mulut dihambat oleh bibir, kemudian diletupkan seraya
dengan itu, ujung lidah dmgkat tinggi dan ditaiik ke belakang. Pita suara
bei^etar, contoh: [wOlUf] 'belut'.
25) [y] adalah semivokoid, palatal, bersuara, lepas. lidah bagian depan di-
dekatkan ke arah langit-langit keras, ujung lidah diangkat tinggj-tinggi

































22) [s - c]
23) [1-r]
24)[j-y]
25) [r - R]
26) [m — n]
27) [n-5]
3.1.2 Pembuktian Fonem
Fonem dalam bahasa Lamandau dibuktikan dengan pasangan mininal,
lingkungannya, dan distribusinya. Pembuktian dengan menggunakan Img-
kungan dan distribusmya ini untuk mengatasi kesulitan bfla tidak ditemukan
pasangan minimal.
3.1.2.1 Pembuktian Vokal
a. Bunyi [i] dan [ej merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam distribusi yang mirip.
TABEL 2
FONEM /I/ DAN /e/
Bunyi Sesudahs Sesudah b Sesudah t
[i] [silU?] [Wgf?] [?rt/?]
'kuku' 'biji' 'bebek'
[e] [segaj [benayanj [Et£-r]
'tampan' 'kadal' 'kering'
Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /i/ dan /e/.
b. Bunyi [i], [?i], [?i:], [I] mempakan alofon sebuah fonem /i/ karena
tidak berkontras dalam distribusi komplementer.
1) Bunyi [i] terdapat dalam suku terbuka dan tertutup nasal, serua me-







2) Bunyi [?i] terdapat pada suku terbuka yang terdiri atas sebuah vo-







3) Bunyi [?i:] terdapat pada suku terbuka yang terdiri atas sebuah vo
koid pada posisi awal.
Contoh: [.?/: slp~] 'pisau'
Catalan:
Dalam data hanya ditemukan satu contoh.
4) Bunyi [i:] terdapat pada suku kata terbuka pada posisi tengah.
Contoh: [hi; dUkJ] 'hidung'
[hiVtUkJ] 'hitung'
Catalan:
Dalam data hanya ditemukan dua buah contoh.






c. Bunyi [e] dan [E] mempakan alofon dari fonem /e/ karena tidakber-
kontras dalam distribusi komplementer.






Dalam data hanya ditemukan tiga buah contoh.
2) Bunyi [E] terdapat pada suku tertutup.
Contoh: pEtEr] 'kering'
Catatan:
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.
d. Bunyi [u] dan [o] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip.
TABEL 3
FONEM/u/DAN/o/






Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat vokal /u/ dan /o/.
e. Bunyi [u], [?u], [U], [yu] mempakan alofon fonem /u/ karena tidak
berkontras dalam distribusi komplementer.
1) Bunyi [u] terdapat pada suku terbuka dan tertutup nasal serta me-






2) Bunyi [?u] terdapat pada suku terbuka yang terdiri atas sebuah





















Dalam data hanya ditemukan dua buah contoh.
f. Bunyi [o], [?o], [0], [?0] merupakan alofon fonem /o/ karena tidak
berkontras dalam distribusi komplementer.











Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.
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3) Bunyi [?o] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal dan agak di-






(?o3ah] 'di antara sulung dan bungsu'
4) Bunyi [0] terdapat pada suku tertutup atau suku terbuka yang di
ikuti dengan suku tertutup.
Contoh:





5) Bunyi [?0] terdapat pada suku tertutup pada awal suku, serta agak





[.''Ontah] 'anak dari cicit'
[POnci] 'sulung'
g. Bunyi [a] dan [i] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam pasangan minimal.
TABEL4







Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /a/ dan /i/.
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h. Bunyi [a], [?a], [Va], [^a] menipakan alofon fonem /a/ karena berkon-
tras dalam distribusi komplementer.































a. Bunyi [uy] dan [i] menipakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam lingkungan yang mirip.
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TABELS
FONEM /uy/ DAN /i/





Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /uy/ dan /i/.
b. Bunyi [ay] dan [i] mempakan dua buah fonem yang berbeda karena








Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /ay/ dan /i/.
c. Bunyi [aw] dan [o] mempakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam lingkungan yang mirip.
TABEL7
FONEM /aw/ DAN /o/







a. Bunyi [p] dan [b] meropakan duabiiah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lin^ngan yang mirip.
TABEL8
FONEM/p/DAN/b/





Jadi, Haiam bahasa Lamandau terdapat fonem/p/ dan /b/.
b. Bunyi [p] dan [p™] menipakan alofon fonem /p/ karena tidak berkon-












c. Bunyi [bj dan w] mempakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-










Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /b/ dan /w/.
d. Bunyi It] dan [d] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-








Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /t/ dan /d/.






















Jadi, Halam bahasa Lamandau terdapat fonem /k/ dan /g/.
g. Bunyi [k] dan [?] mempakan alofon fonem /k/ karena tidak berkontras atau berdistribusi komplementer.


































3) Bunyi [?] yang terdapat pada awal, tengah, dan akhir bukan alofon










[buka ?] -> bukak
'buka'
h. Bunyi [k] dan [k"] menipakan alofon fonem /k/ karena tidak berkon-




















Bunyi [c] dan [j] merupakan dua buah fonem yang b,erbeda karena ber-












FONEM /h/ DAN /k/





Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /h/ dan /k/.
k. Bunyi [s] dan [c] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip.
tABEL14 J
FONEM/s/DAN/c/






Jadi dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /s/ dan /c/.
1. Bunyi [1] dan [r] mewpakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontias dalam pasangan mii^al.
TABEL IS
FONEM/!/DAN/r/





Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /I/ dan /r/.
m. Bunyi [y] dan [j] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkuhgah yang mirip.
TABEL16
FONEM /y/ DAN /j/





Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /y/ dan /j/.














Bunyi [m] dan [n] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam pasangan minimal.
TABEL17






Jadi, dalam bahasa Lamandan terdapat fonem /m/ dan /n/.
p. Bunyi [n] dan [{}] mempakan dua buah fonem yang berbeda karena ber











Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /n/ dan Z^/.
3.1.3 Simpulan
Berdasarkan pembuktian di atas daiam bahasa Lamandau dikienal 26 fo
nem, yang terdiri atas: a) 5 buah vokal, yaitu /i, u, e, o, dan a/, b) 3 buah
diftong, yaitu /uy, ay, dan aw/, dan 18 buah konsonan, yaitu /p, b, w, t, d, k,
g, c, j, h, s, 1, r, y, m, n, Tt, dan J)/-
3.2 Fonem dan Alofonnya
Bahasa Lamandau tersebar di sepuluh desa, penyebaran semacam itu-
dan juga keterpengaruhan dari bahasa kaum pendatang-menyebabkan be-
berapa fonem mempunyai variasi dalam pengucapannya. Variasi pengucapan
itu disebut alofon. Mereka tidak signifikan. Deskripsinya sebagai berikut.
3.2.1 Vokal
Dalam bahasa Lamandau terdapat lima buah vokal, yaitu /i, u, e, o, dan
a/. Setiap vokal mempunyai alofon a. Vokal /i/.





Alofon Awal Tengah Akhir
[i] — [1/ca ?] [babi] .
'becek' 'babi' n
[?i] [PikUl] [ma .''mj [jaha
[?i:]
'ekor' 'main' 'jaluit'



































4) Alofon (?i] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal dari akhir, serta



















Dalam data hanya ditemukan sebual^contoh.






r>aiatti data hanya ditemukan dua buah contoh.












































3) Alofon [?u] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal dan suku ter-
























Dalam data hanya ditemukan dua b^ah contoh.




Alofon Awal Tengah Akhir
[e] — [sega] -
'tampan'
[E] - [?Et£'r] -
'kering'
[?E] [?EtEx] - -
'kering'
Catatan:




[sega] ^  'tampan'
[sasejOt"^] 'sungut'
Dalam data hanya ditemukan empat buah contoh.
2) Alofon [E] terdapat pada suku tertutup.
Contoh:
pEtE-r] 'kering'
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.
3) Alofon [?E] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal yang diikuti
suku tertutup yang mengandung bunyi [E].
Contoh:
[.^E-tEr] 'kering'
Dalani data hanya ditemukan sebuah contoh.




Alofon Awal Tengah Akhir
[o] [corodi] -
'cerdik'













2) Alofoij [o] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal.
Contoh: _
[honi] 'halus'
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.


















5) Alofon [?0] terdapat pada suku terbuka yang diikuti suku tertutup atau













[POjah] 'di antara saudara sulung dan bungsu'




Alofon Awal Tengah Akhir
[a] — [sama] [bflmar]
[Papi]
'sama' ^kupu-kupu'
































4) Alofon [?a] terdapat juga pada suku tertutup dalam posisi awal dan te-
ngah.
Contoh:




[triata Parl ?] 'matahari'
5) Alofon [?a] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal
Contoh:
l?ai^ ?] 'anak'
[.'•antah] ^  'tidak'
























Diftong yang ditemukan dalam data yaitu: /uy/, /ay/, dan /aw/,
a. Diftong /uy/ mempunyai alofon [uy] dan [uy ?].
TABEL24
ALOFON DIFTONG /uy/
















Dalam data hanya ditemukan dua buah contoh.
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b. Diftong /ay/ mempunyai alofon [ay], [ay ?], dan [ey].
TABEL25
ALOFON DIFTONG /ay/
Alofon Awal Tengah Akhir
[ay] — — [?arflr;^]
W
[ay?] - - [Idjay ?]
'air'
[ey] - -  n [?arej^]
'air'
Catalan:
































c. Diftong /aw/ mempunyai alofon [aw], dan [o].
TABEL26
ALOFON DIFTONG /aw/
Alofon Awal Tengah Akhir
[aw] — [bulww]
'sombong'












Dalam bahasa Lamandau dikenal delapan belas konsonan, yaitu; /p, b,
w, t, d, k, g, c, j, h, s, 1, r, y, m, n, n, dan Alofon konsonan tereebut adalah
sebagai berikut:
a. Konsonan /p/ mempunyai alofon [p], [p~], dan [p*"].
TABEL27
ALOFON KONSONAN /p/
Alofon Awal Tengah Akhir
[p] [pasa. ?] [cO at"]
'pasak' 'cepat'














2) Alofon [p~] merupakan koda suku, tidak lepas.
Contoh:
















b. Konsonan /b/ mempunyai alofon / [b] dan [p"].
TABEL28
ALOFON KONSONAN /b/
Alofon Awal Tengah Akhir
[b] [bOras] [baba?] —
'beras' 'ajak'
[P=] - - [sObapT
'sebab'
Catalan:







2) Alofon [p~] merupakan koda suku.
Contoh:
[sObapT 'sebab'
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh'
























d. Konsonan /t/ mempunyai alofon [t], [t~], dan .
TABEL30
ALOFON KONSONAN /t/
Alofon Awal Tengah Akhir
[t] [tOlUr] [niafah] —
'telur' 'mentah'



























e. Konsonan /d/ hanya beralofon [d].
TABEL31
ALOFON KONSONAN /d/


















f. Konsonan /k/ mempunyai alofon [k], [k"], [?], dan [kJJ].
TABEL32
ALOFON KONSONAN /k/
Alofon Awal Tengah Akhir
[k] [jfcaputut®] [ksJd] -•
'lutut' 'kaki'




[kg] - - [kaca^]
'kacang'
Catalan:




















[sOsa ?] ' 'sesak'
[lica ?] 'becek'

















5) Alofon [?] yang tidak dapat bervariasi dengan [k~] bukan alofon dari fo-
nera /k/, melainkan hasil pengglotalan saja.
Contoh:
[?apa] — [kapa] 'apa'
[ha /"bu] [hakbu] 'abu'
[na?wa] [naA:wa] 'mulut'
[buka ?] [buka^] 'buka'
[/'ikU?] [AikUk] 'ekor'






g. Konsonan/g/hanya beralofon [g].
TABEL33
ALOFON KONSONAN /g/















h. Konsonan /c/ hanya beralofon [c].
TABEL34
ALOFON KONSONAN/c/














L  Konsonan/j/hanya beralofon 01 •
TABEL35
ALOFON KONSONAN /j/














j. Konsonan /h/ hanya beralofon [h].
TABEL36
ALOFON KONSdNAN /h/















k. Konsonan /s/ mempunyai alofon [sj dan [z].
TABEL37
ALOFON KONSONAN /s/
Alofon Awal -Tengah Akhir
[s] [sopa] [basuman] [rOpUs]
'siapa' 'cud' 'rebus'











2) Alofon [z] merupakan variasi ucapan saja.
Contoh: ,'
[loza?] ~ [iosa?] 'malas'
[roza?] ~ [rpsa?] 'rusak'
[moza?] ~ [mosa?] 'desak'
1. Konsonan /I/ hanya beralofon [1].
TABEL38
ALOFON KONSONAN /I/


















Alofon Awal Tengah Akhir
[r] [rami] [kora] [siyar]
'ramai' 'kera' 'sirip'
[R] [^OkU?an] [pO^Ut=] [tOlUR]
'rokok' i'perut' 'telur'
Catatan:









































0. Konsonan /m/ hanya beralofon [m].
TABEL41
ALOFON KONSONAN /n/















p. Konsonan /n/ mempunyai alofon [n] dan [n].
TABEL42
ALOFON KONSONAN /n/ DAN /n/




























q. Konsonan /n/ hanya beralofon [n].
TABEL43
ALOFON KONSONAN /n/































3.3 Deret Vokal dan Distribusi Fonem
3.3.1 Deret Vokal
Berdasarkan data yang ada dalam bahasa Lamandau tidak ditemukan
gugus konsonan. Bunyi [p^l, [t^], dan [kj] bukanlah gugus konsonan. Me-
reka hanyalah alofon dari sebuah fonem. Kehadiran bunyi nasalnya terkadang
lemah, sehingga bervariasi dengan [p"], [t"], dan [k"], bahkan [k^] terka
dang diucapkan [?3 ] •
Yang ditemukan berdasarkan data yang ada adalah deret vokal, yaitu dua































1) Deret vokal yang dimulai /a/, sebagai koda suku, memperdengarkan bu-











[nSta ?arl ?] 'matahari'
2) Deret vokal yang dimulai /i/, sebagai koda suku, memperdengarkan bunyi









3) Deret vokal yang dimulai /u/, sebagai koda suku, memperdengarkan bu







4) Deret vokal /ai, au, aa, ia, dan iu/ menempati posisi tengah, sedangkan
/ua/ menempati posisi tengah dan akhir.
3.3.2 Distribusi Fonem
Distribusi fonem bahasa Lamandau adalah sebagai berikut
TABEL46
DBTRIBUSIVOKAL
Vokal Awal Tengah Akhir
HI jiassil /pqrtn/
'ibu' 'kutu busuk' 'istri'










/a/ jdkal /dada/ jkoial
W 'dada' 'kera' . '
TABEL47
DKTRIBUSIDIFTONG
Diftong Awal Tengah Akhir
/uy/ — — [upuyl
'moyang'
/ay/ — - Idiayl
'air'



















































Usul ejaan ini merupakan usul pelambangan fonem dalam bahasa Laman-
dau. Lambang yang digunakan adalah huruf Latin. Karena keterbatasan hu-
ruf, setiap bunyi tidak dapat diiambangkan dengan sempuma.
Dalam pelambangan ini alasan kepraktisan menjadi pertimbangan kami
yang dominan. Kepraktisan itu untuk memudahkan pemelajaran terhadap
bahasa Lamandau itu sendiri.
a. Vokal /i/, dengan alofonnya [i], [?i], [?i:], [i:], [I], dan [?I], diiam






[dar/j -*■ dar/ 'dari'
[kakz] -»■ kak/ 'kaki'
Vokal /u/, dengan alofonnya [u], [?u], [U], [?u] dan [yU] diiambang
kan dengan humf u.
Contoh:
[?uha.^] -» tibat 'obat'
[l^mpC/t=] pumput 'api unggun'
[bunta] bunta 'jangkrik'
[cucM] -» cucul 'bakar'
D«iw"] jtflUt 'tarik'
Vokal /e/, dengan alofonnya [e], [E], dan [?E], diiambangkan dengan
humf e.
Contoh:
[?£t£'r] -*■ etei 'kering'
[benayan] -*■ benayan 'kadal'
[sepak] -*■ sepak 'sepak'
[sega] sega 'tampan'
[sasejof] -*■ sasengot 'sungut'
Vokal /o/, dengan alofonnya [o], [?o], [0], dan [?0], diiambangkan
dengan humf o.
Contoh:
[?Ompat~] ^ ompat 'empat'











e. Vokal /a/, dengan aiofonnya [a], [?a], [Va]. dan [^a], dilambangkan
dengan huruf a.
Contoh:




[su^anakj] -*■ suanakng 'pelangi'




[suruy] "*■ surui 'sisir'
Catatan:
Dalam data hanya ditemukan dua contoh diftong ini.


















Diftong /ay/, dengan alofoimya [ay] dan [ay ?], dilambangkan dengan
ai
Contoh:
pinitay] -*■ initai 'sekarang'
[?arav] ->• arai 'air'
[bir^ry] birai 'koyak'
[poray] -*■ porai libur'
[kolay] -*■ koJai 'kamu'
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Konsonan /p/, dengan alofonnya [p], [p~], dan [p™], seharusnya di-
latnbangkan dengan hunif p saja. Namun, agar tidak menimbulkan ke-
ragu-raguan dalam pengucapan alofon [p] dan [p~] dilambangkan
dengan huruf p dan untuk alofonnya [p®^] dilambangkan dengan pm
Contoh:
[pisak^] ->■ pisakng 'pisang'
[pOrUt~] -*■ porut 'perut'
(kOtip"] -*■ kotip 'sengat'
[riVapi®] -*■ riapm ,j 'riam'
[malap'®] malapm 'malam'




































Konsonan /t/, dengan alofonnya [t], [t~], dan [t®], seharusnya dilam
bangkan dengan huruf t saja. Namun, agar tidak menimbulkan keragu-
raguan dalam pengucapan, alofon [t] dan [t~] dilambangkan dengan t
dan untuk alofon [t®] dilambangkan tn,
Contoh:
[ftirUh] -*■ /uruh 'luntur'
[tanri] ->■ taati 'hadang'
[sOplF] -*■ sopit 'sunat'
[dahat®] -*■ daham 'dahan'
[makat®] -*■ maka/n 'makan'
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n. Konsonan /k/, dengan alofonnya [k], [k~], [?], dan [k^], seharusnya
dilambangkan dengan huruf k saja. Namun, agar tidak menimbulkan
keragu-raguan, alofon [k], [k"], dan [?] dilambangkan dengan k dan
untuk alofon fk^] dilambangkan dengan kng.
Contoh:
[/nidU ?] /mdu/: 'anjing'
[^OcUt"] kocui 'lari'
[fcOra ?] fcorai 'kerak'
[kOxlJ^] koxikng 'kering'
[data^] ddX2Jcng 'datang'






[sega] ^ sega 'tampan'
[sOgat^] -> sogatn 'segan'














[/u/Ur] -»• /u/ut 'tarik'
[ta/ap*"] ta/apm 'tajam'
[hu/atn] -»• hu/atn 'hujan'
r. Konsonan /h/, dengan alofonnya hanya fh], dilambangkan dengan hu-
rufA.
Contoh;
[/Jitap"*] -*• Mtapm ' 'hitam'
[/lilak^] Wlakng 'hilang'
[baba/iari] -*■ babaAari 'sore'
[tuAa] -*• tuAa 'tua'
[mataA] mataA 'mentah'
s. Konsonan /s/, dengan alofonnya [s] dan [z], dflambangkan dengan hu-
rufs:
Contoh:
[susu] ->• susu 'payudara'
[sunsUkSl ^ sunsukng 'pagi'
[rOza ?] rosak 'rusak'
[mOsa?] mosak 'desak'
[lipis] lipis 'tipis'
t. Konsonan /I/, dengan alofonnya hanya /I/, dilambangkan dengan huruf i
Contoh:
[finsukan] ->■ $isukan 'lesung'




u. Konsonan /r/, dengan alofonnya [r] dan [R], dilambangkan dengan hu-
mfr.
Contoh:
[rObUs] -*■ robus 'rebus'
[rObah] ^ robah 'rebah'
[ROkU ?an] rokukan 'rokok'
[pORUt=] ^ pomt 'perut'
[dafth] darah 'darah'
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[bena^'an] -> benaj^an 'kadal'
[kaju] -> ka^u 'pohon'


















X. Konsonan /n/, dengan alofonnya [n] dan [n], dilambangkan dengan hu-
ruf72.
Contoh:
j72o/2a] -> 7207ia 'nanti'
[72asi] 72asi 'nasi'
[ka/ian] kaTian 'kanan'
[karaw ?nakj|] karaTznyak 'keranjang'
[manciya] mazzcia 'teriak'
«»
























Jadi, huruf-huruf yang diusulkan dalam pelambangan fonem bahasa La-
mandau adalah: i, u, e, o, a, ui, ai, au, p, pm, b, t, tn, d, k, kng, g, c, j, h, s, I,
r, y, m. n, ny, dan ng
3.5 PohSukuKata
Suku kata dalam bahasa Lamandau terdiri atas sebuah atau beberapa fo
nem. Suku kata yang terdiri atas sebuah fonem ini berupa vokaL Konsonan—
dalam bahasa ini-tidak merupakan puncak kenyaringan. Oleh karena itu,
konsonan tidak mempunyai suku kata tersendiri, tetapi bersama-sama dengan
vokal atau diftong. Kemudian, suku kata yang terdiri atas beberapa fonem
dapat berupa vokal-konsonan, konsonan-vokal, konsonan-diftong, dan konso-
nan-vokal-konsonan.
TABEL49
POLA SUKU KATA BAHASA LAMANDAU
Pola Suku Data




























































Dalam data yang ada aspek suprasegmental dalam bahasa Lamandau ti-
dak fonemis. Pembicaraan mengenainya hanya mencakup tekanan kata saja.
Tekanan kata yang dibicarakan meliputi tinggi nada dan rentang waktu. In-
tensitas tidak dibicarakan.
3.6.1 Tinggi Nada
Tinggi nada dalam bahasa Lamandau terdapat pada suku awal terbuka,
baik yang terdiri atas sebuah fonem maupun lebih.
Contoh:
[?i' n a] 'ibu'
[?i'na] 'dia'
[?u 'n u n] 'isap'
[ta'nU?] 'tanduk'
[k o'c 11~] 'kecil'
Tinggi nada ini senhg bervariasi dengan penggandaan konsonan yatig ter-
letak setelah suku yang bertekanan itu.
Contoh:
[?i 'n a] - [?i n ? n a] 'ibu'
[?i'na] - [?ih?na] 'dia'
[?u'n u n] — [?u n ? n u n] 'isap'
[n a'w a] - [n a w ? w a] 'mulut'
[ta'nU?] - [tan?nU?] 'tanduk'
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3.6.2 RenlangWaktu
r>alatn bahasa Tamanilau rentang waktu dalam pengucapan kata teijadi
pa<1? kata yang terdui atas dua bu^ suku. Suku kedua terbuka. Rentang





[3 or a ] 'jora'
[b i n i ] 'istri'
BAB IV
SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, dalam bahasa Lamandau terdapat 26 fo-
nem, yang terdiri atas 5 buah vokal, yaitu /i, u, o, dan a/, 3 buah diftong
/uy, ay, dan aw/, dan 18 buah konsonan, yaitu /p, b, w, t, d, k, g, c, j, h, s, 1,
r, y, m, n, n^ dan g/.
Fonenvfonem tersebut beralofon. Alofonnya adalah sebagai berikut:
(a) Vokal /!/ beralofon (1, ?i, ?i:, i:, dan I], (b) vokal /u/ beralofon [u, ?u,
U, dan yu], (c) vokal /e/ beralofon [e, E, dan ?E], (d) vokal /o/ beralofon
[o, ?o, 0, dan ?0], (e) vokal /a/ beralofon [a, ?a, Ma, dan ^ a], (f) diftong
/uy/ beralofon [uy dan uy ?], (g) diftong /ay/ beralofon [ay dan ay ?], (h)
diftong /aw/ beralofon [aw dan ow], (i) konsonan /p/ beralofon [p, p~, dan
p"*]. 0) konsonan /b/ beralofon [b dan p~], (k) konsonan /w/ beralofon
[w], (1) konsonan /t/ beralofon [t, t~, dan t'^], (m) konsonan /d/ beralofon
[d], (n) konsonan /k/ beralofon [k, k~, dan k[)], (o) konsonan /g/ beralofon
[g]. (p) konsonan /c/ beralofon [c], (q) konsonan /j/ beralofon [j], (r) kon
sonan /h/ beralofon [h], (s) konsonan /s/ beralofon [s dan z], (t) konsonan
/I/ beralofon [1]; (u) konsonan /r/ beralofon [r dan R], (v) konsonan /y/
beralofon [y], (w) konsonan /m/ beralofon [mj, (x) konsonan /n/ beralofon
[n dan n], (y) konsonan /n/ beralofon [^, dan (z) konsonan /J/ beralofon
Dalam distribusinya semua vokal dapat menempati setiap posisi, kecuali
vokal /e/ yang hanya menempati posisi awal dan tengah; diftong hanya me
nempati posisi akhir; dan konsonan /b, d, g, c, j, dan n/ hanya menempati
posisi awal tengah serta konsonan /y/ hanya menempati posisi tengah dan
akhir, konsonan selebihnya dapat menempati setiap posisi.
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Gugus konsonan dalam bahasa Lamandau tidak ditemukan, yang ditemu-
kan hanyalah deret vokal. Deret vokal yang dimaksud yaitu /ai/, /au/, /aa/,
/ia/, /iu/, dan /ua/. Deret vokal itu terdapat pada posisi tengah, kecuali /ai/
dan /ua/ yang terdapat juga pada posisi akhir.
Aspek segmental di atas sajalah yang bersifat fonemis, sedangkan aspek
suprasegmental dalam bahasa ini tidak fonemis.
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